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FOREWORD OF OC CHAIRMAN
THE SECOND INTERNATIONAL SEMINAR ON SCIENCE EDUCATION

Bismillahir Rahmanir Rahim
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

The Organizing Committee is proud to host for the second International Seminar on Science
Education that organized by Science Education Program of IUE Graduate School.

The theme for this year's seminar “current issues of research on Science Education” was chosen
in view of the fact that Indonesia society should be modernized to better respond to dynamic
global science education development and be better equipped to handle the high scientific
literate.

The seminar will be organized into two sub-agenda: First "Plenary Session” that followed by
about 500 participants to attend keynote speechs and the secondly ™ Parallel session” to attend
paper presenter.

On behalf of the organizing committee, I wish to thank all those who contributed to the
success of this Seminar. First and foremost, I wish to express our deepest and most sincere
gratitude to the Director IUE Graduate School. Secondly, our sincere gratitude goes to keynote
speakers: Prof. Dr. Hans-Dieter Barke from Instutute of Didactics of Chemistry, University of
Muenster, Germany; Prof. Dr. Bruce Waldrip from University of Southern Queensland, Australia;
and Dr. Ari Widodo, M.Ed. from Science Education Program, Graduate School, Indonesia
University of Education. Last but not least, a thank you to paper presenters, participants, the
sponsors, and everyone who participated in this seminar.

Finally, I would like to acknowledge the work of my colleagues on the Committee, who remain
committed to the Committee's work. Thank you very much.

Wabbilahi Taufig Wal Hidayah Wassalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bandung, October 18 ™, 2008
Chairman of The Committee

Drs. Abdurrahman, M.Si.
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| FOREWORD
OF CHAIR OF THE SCIENCE EDUCATION PROGRAM

This seminar is the second international seminar hold by the program. The seminar by theme
“current issues of research on Science Education” is conducted to get the recent profile of the
innovation on science education. Besides the seminar is expected to bring together current
reseach in order to face against global challeges and also dissiminate them to science education
society.

It is realized that to enhance science education especially in Indonesia, we need
partnership within many institutions in the world. International collaboration and cooperation
among institutions from various countries in the world will support us to promote the
development of science education, to create scientific literate society.

I would like to express my special gratitude to: Prof. Dr. Hans-Dieter Barke from Instutute
of Didactics of Chemistry, University of Muenster, Germany; and Prof. Dr. Bruce Waldrip from
University of Southern Queensland, Australia; who were specially come here to be keynote
speakers.Also, to Dr. Ari Widodo, M.Ed. from Science Education Program,Gradute School,
Indonesia University of Education, Indonesia to as the third keynote speaker. Thank you all for
sharing your lattest research with us.

Finally, I would like to thank to the Commitee, to the sponsors, the participants of the
seminar and everyone who participated in publishing the Seminar Proceedings.

Bandung, October 18™, 2008

Chief of The Science Education Program
Graduate School Indonesia University of
Education

Prof.Dr. Liliasari, M.Pd.
NIP. 130 677 407
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PHY-08
THE MISCONCEPTIONS OF PHYSICS TEACHER PROSPECTIVE STUDENTS ABOUT THE
LAW OF REFLECTION
Indrawati
{Dosen Program Studi Pendidikan Fisika PMIPA FKIP Universitas Jember)
ABSTRACT

This study focused on the problem of the misconceptions of physics feacher prospective students
about the reflection law. Since the students were physics teacher candidates who have an important
duty as a physics teacher or physics information resource, so they must have no mistakes in physics
concepts, The purpose of this study was, first, to describe the reflection law misconceptions on
physics teacher prospeciive students. Second, to investigate the cause of misconception students.
Third, to overcome the misconceptions. The study was conducted at physics educational program
students, Faculty of Teacher Training and Education, Jember University, year 2006/2007. The sample
taken were as many as 60 students, who were consisted of 25 persons (initial students group), 20
persons (middle students group), and 15 persons (last studenis group). The member of each group
was selected purposive random sampling. Observation, paper pencil test, and interview were used to
get data. The results of data collection were analysed by using descriptive statistics and qualitative
description. The result of study revealed that (1) The students who have misconceptions about the
meaning of incidence angle, reflection angle, normal line, and most of them located in a plane were
8%, 7%, 12%, and 80% respectively; (Z) The main cause of students’ misconceptions were their
competency about geometri concepts, as angle, fine, and plane concepts was not very good. Finally,
to overcome the students misconceptions about reflection law, before lecturing the faw, the lecturer
gives task students to learn and comprehand geomelri concepts better. Demonstration was the
method that have been used to overcome the misconception of reflection law students efectively.

Key words: misconception, the law of reflection

PENDAHULUAN

Mahasiswa program pendidikan fisika adalah mahasiswa yang disiapkan untuk menjadi guru fisika sekolah
menengah yang profesional. Untuk menjadi guru fisika yang profesional, antara lain mereka harus memiliki
pengetahuan fisika atau pengetahuan tentang konten (content knowledge) atau subject matter knowledge
yang baik (memadai) (Shulman, 1991; NRC, 1996), artinya mahasiswa calon guru fisika seharusnya setelah
menyelesaikan studinya di LPTK sudah tidak memiliki miskonsepsi konsep-konsep dalam fisika. Belajar
fisika merupakan proses yang kompleks (tidak sederhana) dan sering dikatakan siswa sulit. Penyebabnya
adalah banyak konsep fisika yang bersifat abstrak. Untuk Konsep-konsep fisika yang bersifat tidak
abstrakpun (konkret), siswa juga sering mengalami kesulitan, kesulitannya biasanya karena penyajlannya
dengan menggunakan bahasa matematika. Dampak kesulitan siswa tersebut antara lain dapat muncul
ketika mereka beiajar di perguruan tinggi. Hal ini dapat termonitori ketika proses interaksi di kelas
{perkuliahan) dan wawancara pada setiap individu mahasiswa. Untuk konsep-konsep fisika dasar yang
bersifat konkret, dosen menganggap mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi. Namun demikian, anggapan
tersebut tidak sepenuhnya benar.

Hukum pemantulan merupakan salah satu hukum dalam materi optik yang bersifat konkret.
Sebagian besar pengajar fisika mata kuliah Fisika Dasar di perguruan tinggi beranggapan bahwa hukum
pemantulan merupakan salah satu hukym dajam materl optik yang dignggap mudap oleh sebagjan besar
mahasiswa. Mereka memberikan alasan bahwa mater| fersebut sudah dipelgjari mahasiswa sejak mereka
belajar fisika di SMP dan di SMA. Anggapan tersebut ternyata tidak benar, Pengalaman penulis mengajar
matakuliah Fisika Dasar dan beberapa. mata kuliah Proses Belajar Mengajar Fistka di Program Studi
Pendidikan Fisika, sering menemukan sebagian besar mahasiswa semester awal, beberapa mahasiswa

244
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semester menengah, maupun mahasiswa semester akhir, apabila diberi pertanyaan tentang bagaimana
bunyi hukum pemantulan, rata-rata mereka menjawab dengan benar. Namun demikian, tidak semua
mahasiswa mendeskripsikan makna setiap konsep di dalam hukum tersebut benar. Misalnya, konsep: sudut
datang, sudut pantul, garis normai, sudut datang sama dengan sudut pantul, dan makna (sinar datang,
sinat pantul, garis normal terletak pada satu bidang datar) tidak dimaknai oleh mahasiswa dengan benar.
Ungkapan tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki miskonsepsi tentang hukum pemantulan.
Miskonsepsi atau kesalahan konsep adalah konsepsi siswa tentang suatu konsep fisika yang tidak sesuai
dengan konsep yang dipahami fisikawan atau iimu fisika (van den Berg, 1991; Sopyan, 1993; Indrawati,
1997). Miskonsepsi seseorang cenderung bersifat permanen, artinya konsepsi yang salah pada seseorang
tidak mudah untuk diperbaiki. Namun demikian, miskonsepsi mahasiswa calon guru fisika tentang konsep
fisika tidak boleh dibiarkan atau harus segera diatasi karena kelak ia mempunyai tugas antara lain untuk
menginformasikan (mengajar) fisika pada siswa sekolah menengah. Oleh karena itu, miskonsepsi fisika
mahasiswa calon guru fisika harus segera diketahui sedini mungkin oleh para dosen agar dapat
diperbaiki/diatasi dengan segera juga. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa lulusan Strata-1 Program
Pendidikan Fisika tidak membawa miskonsepsi konsep-konsep fisika.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keaiahan mahasiswa dalam memahami konsep dasar
fisika. Secara umum faktor tersebut dikelompokkan dalam tiga hal, yaitu faktor: karakter materi, cara
penyajian materi, dan faktor potensi mahasiswa. Pertama, faktor materi, materi yang termasuk sulit atau
biasanya cenderung bersifat abstrak biasanya tergoiong materi yang kurang balk dipahami oieh
mahasiswa, tetapi pada kenyataannya materi fisika yang sebagian besar dianggap mudah oleh guru atau
dosen seperti yang dicontohkan di atas ternyata juga memungkinkan untuk tidak dipahami oleh mahasiswa
dengan baik.

Faktor kedua, cara penyajian guru atau dosen yang kurang baik dalam mengajar sangat
menentukan kualitas pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan. Sering para dosen
beranggapan bahwa materi yang dianggapnya mudah juga mudah bagi mahasiswanya, tanpa
membuktikan tentang kebenarannya. Oleh karena materi dianggap mudah maka cara penyajiannya
biasanya tidak direncanakan dengan cermat. Metode yang digunakan asal saja, media yang digunakan juga
tidak dirancang dengan baik bahkan menganggap media tidak perlu karena materinya mudah. Apabila hai
itu terjadi, maka informasi di dalam pikiran mahasiswa yang kurang tertata dengan baik (miskonsepsi)
tidak terlacak oleh dosen. Dengan kata lain, mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap
informasi dan kesulitan ini tidak termonitori oleh dosen. Hasil peneiitian (Indrawati, 2002) menunjukkan
bahwa mahasiswa sebagian besar tidak benar dalam memahami beberapa konsep dalam Fisika Dasar
seperti konsep gaya normal, gaya gesek, dan pasangan gaya aksi dan reaksi (hukum III Newton) yang
oleh sebagian besar guru/dosen mengatakan bahwa materi itu tergoiong materi fisika yang mudah dan
sudah diajarkan pada mahasiswa sejak ia belajar fisika di jenjang pendidikan sebelumnya.

Ketiga, faktor potensi individu, faktor ini sangat penting dalam belajar fisika. Tidak semua individu
berbakat dalam fisika. Individu yang berbakat fisika atau mudah dalam memahami konsep-konsep fisika
tentu memiliki kemampuan dalam matematika yang baik. Individu yang berbakat fisika ada kecenderungan
memiliki gambaran mental (mental image) yang baik. Individu yang memiliki kemampuan matematika dan
gambaran mentai kurang bagus akan mempengaruhi individu tersebut ketika belajar fiska. Hal ini
didukung dari hasil penelitian (Indrawati, 1999) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan geometri dan hasil belajar optik geometri mahasiswa calon guru fisika. Hasil penelitian
(Sutarto & Indrawati, 2000) juga menunjukkan bahwa gambaran mental berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan fisika mahasiswa Program Pendidikan Fisika.
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Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi
hukum pemantulan mahasiswa calon guru fisika, menyelidiki penyebab miskonseps! hukum pemantulan
mahasiswa, dan mengatasi terjadinya miskonsepsi tersebut.

Hukuin Pemantulan

Optik merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari dalam fisika. Optik dibedakan menjadi
optik geometri dan optik fisik. Hukum pemantulan merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam optik
geometri, Optik geometri merupakan cabang optik yang dalam menggambarkan gelombang cahaya
dengan menggunakan sinar-sinar (says) bukan dengan muka-muka gelombang (wave fronts) (Sears, et al.
1984; Glancoll, 1995;). Sinar-sinar tersebut digunakan untuk menjelaskan panjang cahaya sebelum sifat
gelombangnya dimunculkan. Dari hasil eksperimen menunjukkan bahwa:

Sinar datang (6,), sinar pantul (6,), dan garis normal terletak pada satu bidang  datar.  Sudut
datang sama dengan sudut pantul.
Hasil eksperimen tersebut sampai saat ini dikenal sebagal hukum pemantulan. Pada kenyataannya, yang
dimaksud sinar adalah berkas sinar, tetapi untuk menggambarkannya sering digunakan satu sinar. Dari dua
pernyataan daiam hukum pemantulan tersebut termuat konsep sinar datang, sinar pantul, garis normai,
bidang datar, sudut datang, dan sudut pantul. Untuk memahami konsep-konsep tersebut dapat dibantu
dengan Gambar 1.

Sinar datang Garis normal Sinar pantul

8

b

1
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i
t
&

VA A A A A Aed P
Gambar 1

Sudut datang (6,) adalah sudut yang dibentuk oleh sinar datang dengan garis normal. Sudut pantul (8,)
adalah sudut yang dibentuk oleh sinar pantul dengan garis normal. Garis normal adalah garis tegak lurus
permukaan (bidang pantui) pada titik (O) dimana sinar datang (jatuh). Bidang datar adaiah bidang tempat
sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak. Pada Gambar 1 yang dimaksud bidang datar adalah
lembar kertas ini.

Miskonsepsi Kornisep Fisika dan Faktor Penyebabnya

Miskonsepsi atau kesalahan konsep fisika mahasiswa adalah konsepsi mahasiswa tentang suatu
konsep fisika yang tidak sesuai dengan konsep yang dipahami fisikawan atau iimu fisika (van den Berg,
1991: Sopyan, 1993; Indrawati, 1997). Van den Berg (1991) menyebutkan ada dua jenis bentuk
miskonsepsi konsep berdasarkan kejadiannya. Pertama, disebut miskonsepsi, yaitu kesalan konsep yang
terjadi ketika pndividu memahami hubungan antarkonsep. Kedua adalah prakonsepsi, yaitu konsepsi
tentang berbagai gejala fisika yang telah ada pada siswa dari hasil pengalamannya yang belum tentu sama
dengan konsepsi atau pandangan fisikawan. Pada bagian terdahulu telah dijelaskan bahwa ada tiga faktor
penyebab terjadinya kesalahan konsep seseorang, yaitu faktor karakter materi yang tidak mudah dipahami,
faktor cara (strategi) guru atau dosen dalam menyajikan materi(Ibnu, 1988; Driver & Erickson, 1983), dan
faktor potensi siswa dalam menyerap informasi.
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Sampai saat ini teori pembentukan konsep yang sering digunakan dalam memaknai terjadinya
kesalahan konsep adalah Teori Pembentukan Pengetahuan dari Piaget. Piaget menyatakan bahwa
pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak melalui proses berpikir, yaitu ketika otak siswa (anak)
berinteraksi dengan lingkungannya. Plaget menyebutkan ada tiga aspek yang mempengaruhi berpikir, yaitu
is, struktur, dan fungsi. Isi mengacu pada tingkah laku yang tampak yang mencerminkan kegiatan
intelektual. Struktur menurut Piaget mengacu pada sifat-sifat penataan (skemata) informasi atau
pengaiaman dalam otak anak. Struktur atau skemata dapat berkembang menurut Piaget tergantung pada
bagaimana anak memfungsikan otaknya. Fungsi adalah cara yang digunakan organisme untuk membuat
kemajuan intelektualnya (Dahar, 1989). Piaget menyatakan bahwa perkembangan intelektual seseorang
ditentukan oleh dua fungsl, yaitu organisasi dan adaptasi. Fungsi organisasi dapat dimaknai sebagai
kemampuan organisme untuk mensistermnatiskan atau mengorganisasi proses-proses fisik atau psikis
menjadi sistem-sistem yang teratur dan berhubungan. Fungsi adaptasi merupakan fungsi yang melandasi
perkembangan struktur kognitif. Setiap organisme mempunyai cara beradaptasi yang belum tentu sama.
Ketika organisme beradaptasi dengan lingkungan dapat dilakukan dengan dua proses, yaitu proses
asimilasi dan proses akomodasi. Asimilasi adalah proses masuknya/penyerapan konsep baru ke dalam
struktur kognitif yang ada. Akomodasi adalah proses pembentukan skemata baru atau memodifikasi
struktur kognitif yang ada supaya konsep-konsep baru dapat diserap. Dengan demikian, kesalahan konsep
seseorang untuk memahami suatu konsep dimungkinkan dapat terjadi pada saat proses akomodasi.

METODE PENELITIAN

Subyek penelitian adalah mahasiswa Program Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember tahun ajaran
2006-2007. Penelitian dilakukan secara sampel dengan teknik pengambilan sampel purposive random
sampling. Sampel yang diambil sebanyak 60 orang yang terdistribusi secara acak meliputi 25 mahasiswa
semester I yang disebut kelompok mahasiswa awal, 20 mahasiswa semester V sampai disebut kelompok
mahasiswa tengah, 15 mahasiswa yang sedang mengambil program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)
dan/atau sedang mengambil skripsi disebut kelompok mahasiswa akhir.

Untuk menjawab permasalahan penelitian digunakan teknik tes dan teknik wawancara. Osbormne &
Freyberg (1990) menyatakan bahwa untuk mengetahui konsepsi siswa tentang suatu konsep dapat
dilakukan dengan menggunakan tes (paper pencil test) tentang konsep fisika atau wawancara tentang
keaadaan (/nstances) atau kejadian (events) fisika. Untuk memperoleh data tentang faktor penyebab
Kkesalahan konsep siswa digunakan teknik wawancara. Dengan demikian ada dua bentuk kegiatan
wawancara. Tes diberikan pada sampel 60 orang seperti yang telah disebutkan. Teknik tes digunakan
untuk memperoleh informasi secara tertulis tentang pemahaman mahasiswa dalam memaknai konsep-
konsep yang termuat dalam hukum pemantulan. Bentuk tes yang diberikan adalah obyektf dan esai.
Beberapa contoh kedua bentuk tes tersebut dapat diberikan seperti berikut.

Tes Obyektir
1. Sudut datang adalah sudut yang dibentuk oleh:

A. sinar datang dengan bidang batas

B. sinar datang dengan bidang pantul

C. sinar datang dengan garis normal

D. sinar datang dengan sinar pantul

E. sinar datang dengan bidang datar
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Tes Subyektif
1. Apa yang dimaksud dengan sudut datang?
2. Sinar sejajar sumbu utama akan dipantulkan oleh cermin cekung melewati titik fokus.

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoieh informasi secara fisan
tentang tipe-tipe kesalahan mahasiswa dalam memahami setiap konsep yang termuat dalam hukum
pemantulan. Bentuk pemahaman itu bisa proposisi, produksi, atau gambaran mental. Berikut ini diberikan
tiga contoh bentuk wawancara.

Bentuk proposisi

1. Apa yang dimaksud dengan garis normal pada hukum pemantulan?

2. Apa yang dimaksud dengan sudut pantui?

Bentuk produksi

2. Jika anda duduk di depan cermin datar yang terletak di atas meja dan berdiri lilin 15 cm berjarak 10 cm
dari anda dan 12 cm dari cermin. Setelah anda bergeser ke kiri 50 cm, maka bayangan iilin akan tetap atau
berubah? ‘

Bentuk gambaran mental

3. Berikut ini, benda di depan cermin pada posisi seperti pada Gambar 2. Menurut anda letak bayangan
benda bisa di posisi 1, posisi 2, atau di posisi yang lain. Berikan penjelasan terhadap pernyataan tersebut
dengan gambar berdasarkan hukum pemantulan.

N N

s

o

A Y

Gambar 2

Setelah tes dilakukan dan hasilnya dianalisis, kemudian hasil jawaban mahasiswa yang salah
dikelompokkan berdasarkan kelompok mahasiswa (awal, tengah, akhir) dan tipe kesalahannya. Dari setiap
kelompok mahasiswa dan tipe kesalahan diambil masing-masing lima orang untuk diwawancarai. Hasil
wawancara ini digunakan untuk memperkuat jawaban/pendapat mahasiswa tentang tipe kesalahan yang
dimilikinya.

Faktor penyebab kesalahan mahasiswa dapat dilakukan melalui wawancara. Bentuk pertanyaan
wawancara antara lain: Apa yang dimaksud sudut? Apa makna istilah normal? Apa yang dimaksud garis?
Apa yang dimaksud bidang? Apa makna dua atau tiga garis dalam sebidang? Pertanyaan-pertanyaan ini
dimaksudkan untuk melacak kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep geometri yang
berkaitan dengan hukum pemantuian.

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara dianalisis dengan statistik deskriptif. Teknik yang
digunakan adalah teknik analisis persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis data hasil jawaban tes 60 mahasiswa, dikelompokkan berdasarlan kelompok mahasiswa dan
kelompok kesalahan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep yang termuat dalam hukum pemantulan.
Hasil analisis data tersebut dapat dideskripsikan pada Tabel 1.
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Tabel 1: Miskonsepsi konsep mahasiswa pada hukum pemantulan

sep Sudut datang Sudut pantul | Garis normal Satu

;‘SM Bidang datar
Mahasiswa awal 2 3 3 24

(n=25) (3,3%) (5%) {5%) {40%)
Mahasiswa tengah 2 i 3 17

(n=20) (3.3%) (1,7%) (5%) (28%)
Mahasiswa akhir 1 0 1 7

(n=15) (1,7%) (0%) (1,7%) (11,7%)
Jumlah (N=60) 5 4 7 48

(8,3%) (6,7%) (11,7%) (79,7%)

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis persentase miskonsepsi konsep dalam hukum pemantulan
mahasiswa, Tabel tersebut menunjukkan bahwa miskonsepsi mahasiswa untuk konsep sudut datang, sudut
pantul, garis normal, dan bidang datar berturut-turut adalah 8%, 7%, 12%, dan 80% (dibulatkan). Harga
persentase tersebut dapat mem-berikan pengertian bahwa sebagian besar mahasiswa calon guru fisika
cenderung salah dalam memahami makna bidang datar dalam hukum pemantulan (80%). Untuk konsep
garis normal juga, pemahaman mahasiswa juga masih cukup banyak yang belum benar (12%).

Dari hasil analisis jawaban mahasiswa dan diperkuat dengan hasil wawancara diperoleh beberapa
miskonsepsi mahasiswa mengenai konsep-konsep yang termuat dalam hukum pemantulan seperti berikut.
Kesalahan pada konsep sudut datang adalah sudut datang dibentuk oleh sinar datang dengan bidang
batas. Konsep yang benar adalah sudut datang dibentuk oleh sinar datang dengan garis normal. Kesalahan
pada konsep sudut pantul adalah sudut pantui dibentuk oleh sinar pantul dengan bidang batas. Konsep
yang benar adalah sudut pantul dibentuk oleh sinar pantul dengan garis normal. Rata-rata kesalahan
dalam memaknai garis normal adalah garis yang tegak lurus. Makna yang benar, garis normal tegak lurus
bidang pantul atau bidang batas antara dua medium. Kesalahan memaknai konsep bidang datar pada
hukum pemantulan adalah bidang datar sama dengan bidang batas. Konsep yang benar, bidang datar
adalah bidang dimana sinar datang, sinar pantul dan garis normal terletak. Jadi dalam gambar yang
dimaksud bidang datar adalah bidang gambar.

Dari analisis hasil tersebut menuhjukkan bahwa miskonsepsi mahasiswa secara garis besar
merupakan kesalahan dari faktor kemampuan mahasiswa dalam memahami fisika secara geometri dan
trigonometri (matematika) seperti konsep titik, garis, bidang, dan sudut.

Dari hasil wawancara mengenai penyebab miskonsepsi mahasiswa tentang konsep hukum
pemantulan secara rata-rata adalah karena cara informasi itu disampaikan pada mahasiswa, baik melalui
media buku teks maupun oleh guru atau dosen fisika. Untuk memperbaiki miskonsepsi konsep fisika
seseorang, van den Berg (1991) menyatakan bahwa cara yang paling baik adalah dengan demonstrasi.
Alternatif lain adalah dengan menggunakan analogi (Stavy, 1991; Indrawati, 1997), yaitu merupakan
aktivitas berpikir seseorang dengan cara membandingkan sesuatu yang baru dan sulit dengan sesuatu
yang pernah diketahui sebelumnya secara akrab dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan metode
demonstrasi siwa atau mahasiswa dapat melihat kejadian secara nyata. Dengan analogi siswa atau
mahasiswa dapat berpikir dari yang rumit menjadi sederhana.

PENUTUP

Dari analisis dan pembahasan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa mahasiswa pendidikan fisika baik
mahasiswa kelompok awal, tengah, maupun kelompok akhir, ternyata masih dijumpai adanya miskonsepsi
tentang konsep-konsep dalam hukum pemantulan. Sebagian besar mahasiswa mengalami miskonsepsi
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dalam memaknai sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak pada satu bidang datar. Faktor
penyebab miskonsepsi mahasiswa tentang hukum pemantulan adalah faktor lemahnya mahasiswa dalam
kemampuan matematika khususnya pada geometri. Strategi pembelajaran yang baik untuk mengatasi
miskonsepsi tersebut dapat dilakukan dengan metode demonstrasi. Dengan demonstrasi mahasiswa dapat
melihat langsung gejala yang terjadi. Dari hasil simpulan di atas, ada beberpa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pengajar fisika dalam pembelajaran hukum pemantulan. Sebelum menjelaskan
hukum pemantuian, pahamkan duiu mahasiswa atau siswa tentang titik, garis, bidang, ruang, dan sudut.
Hukum pemantulan yang oleh pengajar dianggap materi yang tidak sulit, ternyata masih banyak
mahasiswa yang pemahamannya kurang benar. Oleh karena itu, untuk peneliti atau pengajar di LPTK
hendaknya periu melakukan penyelidikan atau penelitian pada mahasiswa calon guru fisika mengenai
kemungkinan kesalahan untuk konsep-konsep atau hukum-hukum fisika yang lain agar mereka kelak ketika
menjadi guru tidak menyampaikan informasi fisika yang salah pada siswanya. Pembelajaran dengan
metode demonstrasi atau pembelajaran dengan analogi dapat digunakan sebagai alternatif untuk
mengatasi atau memperbaiki kesalahan konsep fisika mahasiswa.
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